
 

Vol. 22 No. 4 (2025)  
KINERJA: Jurnal Ekonomi dan Manajemen 
P-ISSN 1907-3011│ E-ISSN 2528-1127 
Page 433-441 
 

 

 

KINERJA: Jurnal Ekonomi dan Manajemen | 433  

 

Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Perbankan 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

The Effect of Tax Planning, Deferred Tax Burden, and Company Size on 
Profit Management in Banking Companies Listed on the Indonesia 
Stock Exchange  

Lisa Anggraini1, Musviyanti2  
1Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia. 
2Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia. 
Corresponding author: musviyanti@feb.unmul.ac.id 
 

   

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perencaan pajak, beban 
pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 2019-
2023. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
purposive sampling yaitu menentukan sampel yang sesuai dengan kriteria 
yang telah ditentukan, dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 28 
perusahaan perbankan, dengan total data penelitian sebanyak 140 data, serta 
terdapat outlier sebanyak 31 data untuk memenuhi uji normalitas, sehingga 
total data dalam penelitian ini adalah sebanyak 109 data penelitian. Penelitian 
ini menggunakan analisis regresi berganda dengan alat analisis IBM SPSS versi 
27. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perencanaan pajak berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap manjemen laba. Beban pajak tangguhan 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap manjemen laba. Sedangkan 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manjemen laba. 
 
Abstract 
This study aims to analyze the influence of tax planning, deferred tax expense, and 
company size on earnings management in banking companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange from 2019-2023. The sample selection was conducted using the 
purposive sampling method, which involved selecting samples based on predetermined 
criteria, and obtained a research sample of 28 banking companies, with a total research 
data of 140 data, and there were 31 outliers to fulfill the normality test, so that the total 
data in this study was 109 research data. This study uses multiple regression analysis 
with IBM SPSS version 27. The results of this study indicate that tax planning has a 
significant and positive effect on earnings management. Deferred tax expense has a 
significant and positive effect on earnings management. Meanwhile, company size has 
no effect on earnings management. 
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1. Pendahuluan 

Perusahaan kini menghadapi pers$aingan yang sangat ke$tat untuk da$pat bertah$an dalam pasar 
global (Dewi et al., 2023). Salah satu tu$juan  dibangu$nnya perusahaan adalah untuk memperoleh 
keuntungan atau laba semaksi$mal mungkin (Urip Wardoyo et al., 2023). Menurut PSAK 46 Tahun 
2018 la$ba dalam aku$ntansi ada$lah laba bersih selama satu periode seb$elum dikur$angi beban pajak. 
Laba digunakan sebagai tola$k uk$ur kinerja suatu perusahaan, yaitu dengan melihat bagaimana 
perusahaan memanfaatkan semua sumber daya yang dimiliki untuk mem$peroleh laba (Raphaela & 
Mulia, 2022). Sumbe$r da$ya yang dimiliki oleh perusahaan diperca$yakan kepada manajemen yang 
nan$tinya bertanggung jawab untuk melapork$an kepada pemilik perusahaan terkait ke$giatan 
pengelolaan sumber daya melalui$ laporan keuangan (Romantis et al., 2020). Berdasarkan PSAK No. 
1 Tahun 2022 Lap$$oran keu$$angan adala$$h penyajian terstu$ktur dari posisi keuangan dan kinerja 
keuan$gan su$$atu entitas.   

Lapo$$ran keuan$$gan berisi i$nformasi yang diperlukan oleh pihak eksternal ya$$ng memiliki 
kepentingan terhadap perusahaan. Selain itu, laporan keuangan dapat menjadi tolak ukur kinerja 
keuangan sebuah perusahaan selama periode tertentu (Putriquitha & Vivianti, 2023). Manajer 
memiliki peranan utama dalam melaporkan dan mengumpulkan informasi tentang keuangan 
perusahaan yang dijadikan sebagai dasar penyusunan laporan keuangan (Zulfia et al., 2021). 
Manajemen sering menggunakan informasi laba sebagai target rekayasa dalam upaya mereka untuk 
menarik calon investor dengan memanipulasi laporan keuangan demi kepentingan dirinya sendiri, 
seperti dengan menggunakan kebijakan akuntansi tertentu untuk mengubah, menaikkan, atau 
menurunkan laba sesuai keinginan mereka yang sering disebut sebagai manajemen laba 
(Yanuarizky et al., 2023).  

M$anajemen laba adalah suatu upaya manajer perusahaan dalam merakayasa hasil lapora$n 
keuangan perusahaan untuk mempe$roleh keuntungan yang lebih besar. Strategi ini sudah menjadi 
budaya perusahaan, baik di dalam maupun di luar negeri (Halawa, 2023). $$2022). Manajemen laba 
terja$$di ketika manaje$$r memakai kreativi$$tasnya dala$$m pen$$yus$$unan lap$$o$$ran keuanga$$n serta 
mengen$$dalikan tra$$ns$$aksi untu$$k mengubah lap$$o$$ran ke$$u$$angan den$$$$gan tuju$$a$$n memberikan kesa$$n 
tert$$e$$ntu ataupun mempenga$$ruhi keputusan y$$ang akan diambil para stakeholder berdasarkan pada 
laporan keuangan tersebut (Rohman et al., 2022). 

Manajemen laba dapat melibatkan berb$agai tindakan yang dapat diambil, sepe$$rti mem$$indahkan 
pengh$$asilan, mela$kukan pen$$ilaian ke$$mbali as$$et at$$au kewa$jiban, mela$$kukan akuisisi atau penjualan 
aset, dan mengubah kebijakan akuntansi. Prak$$tik ini d$$apat di$$lakukan sec$$ara legal atau ilegal, 
tergan$$tung pad$$a metode ya$$ng dig$$unakan da$$n kepat$$uhan ter$$hadap sta$$ndar ak$$untansi y$$ang berlaku 
(Udrian & Yanti, 2023).  Semakin besar motivasi pihak man$ajemen u$$ntuk mela$$kukan manajemen 
laba m$$aka aka$$n m$$enyebabkan sem$$akin bes$$ar perb$edaan an$$tara la$$ba pada laporan keua$ngan 
akuntansi dengan laba pada lapo$ran keuangan secara perpajakan atau fiskal (Sutadipraja et al., 
2019).  

P$erencanaan paj$$ak meru$$pakan sa$$lah sa$$tu ca$$r$a y$a$$ng dilak$$ukan o$l$$eh w$$ajib p$$ajak un$$tuk 
me$minimalkan pemba$$yaran beban pa$$jak teta$pi tidak melanggar peraturan perpajaka$n yang berlaku 
di Indonesia sehingga paj$ak yang dibayar sesuai dengan jumlah yang seharusnya (Putra & Kurnia, 
2019). Pere$$ncanaan pa$$jak berkaitan den$$gan laporan lab$$a perus$$ahaan, semakin tinggi la$$ba y$$ang 
dilaporkan ma$$ka aka$$n menye$$babkan beba$$n pa$$jak per$$usahaan juga tinggi. O$$leh kar$$ena it$$u, 
manaje$$men peru$$sahaan a$$kan meng$gunakan perenca$naan pajak untuk meminimalkan beban 
pajaknya, dan menggu$$nakan berba$$ga$i teknik manajemen laba agar l$$aba yang dila$porkan tetap 
terlihat stabil (Saragih & Manullang, 2022).  

Fakto$$r la$$in ya$$ng d$apat memp$$engaruhi man$$ajer un$$tuk melakuk$an manajem$$en la$$ba y$$aitu beban 
pajak tang$guhan. Beban pajak tangguhan merupakan ju$$mlah beban pajak dari penghasilan yan$$g 
te$$rutang ata$$u t$$erpulihkan untuk pe$$riode ditahun selanjutnya y$$ang t$$imbul karena p$$erbedaan an$$tara 
l$$aba akunt$$ansi dengan l$$aba f$$iskal (Wulanningsih & Sulistyowati, 2022). Beb$$an paj$$ak ta$$ngguhan 
da$$pat me$$mengaruhi sua$$tu pe$$rusahaan un$$tuk me$$lakukan man$$ajemen la$$ba mel$$alui mo$$tivasi 
pe$$nghematan p$$ajak, h$$al i$$ni di$$lakukan de$$ngan ca$$ra menu$$nda pend$$apatan d$$an me$$mpercepat b$$iaya 
(Septianingrum et al., 2022). Semakin tingginya praktik manajemen laba diperusahaan, ma$$ka 
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sem$$akin ti$$nggi pu$$la ke$$wajiban pa$$jak tan$$gguhan ya$$ng di$$akui o$$leh pe$$rusahaan se$$bagai be$$ban pa$$jak 
tang$$guhan (Dewi et al., 2023). H$$al i$$ni d$$ilakukan a$$gar pe$$rusahaan da$$pat mel$$aporkan la$$ba kome$$rsial 
y$$ang tinggi namun tetap membayar pajak dalam jumlah yang kecil (Saragih & Manullang, 2022). 

Ukuran perusahaan juga menjadi fak$$tor ya$$ng da$$pat mempengaruhi man$$ajemen laba. Ukur$an 
perusa$$h$$aan a$$$$da$$lah s$$$$kala yang da$$pat dikategorikan seba$$gai be$$sar atau kec$$i$$lnya perus$$ahaan menurut 
be$$rbagai c$$ara, seperti to$$tal as$$et, nilai pasar saham, jumlah karyawan da$$n sebagainya (Hasanuddin 
et al., 2021). Ukuran p$$erusahaan men$$jadi infor$$masi yang san$gat p$enting ba$gi i$nvestor d$an k$reditor 
k$arena dapat dikaitkan d$engan tingginya ri$siko i$nvestasi y$ang di$lakukan (Karina & Soenarno, 2022). 
Tindakan dari manajemen laba dapat diminimalkan dengan adanya ukuran perusahaan 
(Adityaningsih & Hidayat, 2024). Pada saat perusahaan lebih besar, manajer memiliki lebih sedikit 
peluang untuk menerapkan manajemen laba karena lebih banyak perhatian dan pengawasan dari 
perusahaan. Oleh karena itu, ketika perusahaan lebih kecil, maka manajer memiliki peluang dalam 
melakukan manajemen laba (Paramitha & Idayati, 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini akan mengkaji mengenai man$ajemen 
laba pada perusahaan perb$ankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan objek pada 
penilitian ini adalah perusahaan perbankan yang ter$daftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena 
p$erusahaan perbankan berada di bawah pe$ngawasan ketat otoritas keuangan (seperti OJK di 
Indonesia) dan sering menghad$api tekanan untuk mencapai target keuanga$n. Regulasi dan 
pengawasan yang ketat se$rta tekanan untuk mencapai target keuanga$n dapat memengaruhi 
pelaporan keuanga$n bank, yang membuat isu manajem$en laba menjadi penting untuk diteliti. 

2. Metode 

Penelit$$ian i$$ni meru$$pakan penel$$itian kuantitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif. 
Sumb$$er da$$ta ya$$ng dig$$unakan ya$$itu data sekunder berupa lapor$$an keuangan yang diperoleh dari 
Bursa Efek Indonesia (BEI) sel$$ama tah$$un 2019-2023, melalui website www.idx.co.id. Popu$lasi d$alam 
p$enelitian i$ni ad$alah pe$rusahaan perbankan y$ang te$rdaftar p$ada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
tah$un 2019-2023. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, dengan kriteria 
berikut: 
1) Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI selama tahun penelitian mulai dari tahun 2019-2023. 
2) Perusahaan perbankan yang terus beroperasi secara berturut-turut selama tahun penelitian 2019-

2023. 
3) Perusahaan perbankan yang tidak mengalami kerugian selama tahun penelitian 2019-2023. 

Meto$de pengu$mpulan data dal$am pen$elitian in$i dilakuk$an melalui metode dokum$entasi. Da$ta 
d$iperoleh da$ri la$poran ke$uangan ta$hunan pe$rusahaan perbankan ya$ng t$erdaftar d$i B$ursa E$fek 
I$ndonesia untuk periode 2019–2023. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda yaitu alat analisis untuk membuktikan ada atau tidak pengaruh 
antara variabel dependen dengan variabel independent. Alat analisis yang digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah yang telah diajukan adalah sebuah aplikasi statistik SPSS versi 27 for 
windows. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Penelitian 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perencanaan Pajak 109 .642 .823 .76613 .037139 
Beban Pajak Tangguhan 109 -.002395 .001785 -.00015548 .000660302 
Ukuran Perusahaan 109 27.58 35.32 31.9373 1.78082 
Manajemen Laba 109 -.06742 .08349 .0067569 .02519057 

 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 1 menunjukan bahwa variabel 

perencanaan pajak yang memiliki nilai maksimum sebe$sar 0,823 d$an ni$lai minimum sebesar 0,642 
de$ngan n$ilai mean s$ebesar 0,76613 serta nilai standar deviasi 0,037139. Varia$bel beban pa$jak 
tangguhan me$miliki n$ilai maksimum se$besar 0,001785 dan nilai minimum sebesar -0,002395 den$gan 

http://www.idx.co.id/
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nilai mean sebe$sar -0,00015548 serta nilai standar deviasi 0,000660302. Variabel ukuran perusahaan 
diukur dengan Logaritma Natu$ral total$ aset memiliki nilai maksimum sebe$sar 35,32 d$an ni$lai 
minimum se$besar 27,58 dengan ni$lai mean se$besar 31,9373 serta nilai standar deviasi 1,78082. 
Variabel dependen yaitu manajemen laba memiliki n$ilai maksimum se$besa$r 0,08349 da$n n$ilai 
minimum seb$esar -0,06742 deng$an nila$i me$an se$besar 0,00667569 ser$ta n$ilai standar deviasi 
0,02519057. 

3.1.1. Uji Normalitas 

Pada awal pengolahan data penelitian ini menggunakan 140 data, akan tetapi data berdistribusi 
tidak normal. Sehingga dilakukan upaya outlier dan 31 data dieliminasi dari total 140 data, sehingga 
mengurangi data menjadi 109 data penelitian. Uji normalitas dapat dilihat pada tabel 2 sebagai 
ber$ikut: 

Tabel 2. Uji Normalitas Sebelum Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 140 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .000 

 

Tabel 3. Uji Normalitas Setelah Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 109 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

3.1.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineritas dapat dili$$hat d$$ari tabel 4 dan dapat disimpulkan nilai tolerance lebih besar 
dari 0.1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga tidak terjadi korelasi diantara setiap variable 
bebasnya. Berikut tabel 4 ha$$sil u$$ji multikolinearitas: 

 
Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Variabel 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Perencanaan Pajak .826 1.211 

Beban Pajak .919 1.088 

Ukuran Perusahaan .817 1.225 

 
3.1.3. Uji Heteroskedastisitas 

Hasi$l u$ji h$eteroskedastisitas d$apat d$ilihat m$elalui ga$$mbar 2 sc$atterplot dan terlihat tid$$ak a$$da p$$ola 
tertentu y$$ang terbentuk serta titik titik menyebar sec$$ara aca$$k, maka dapat disimpulkan model 
regresi bebas dari heteroskedastisitas. 
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Gambar 1. Scatterplot 

 

3.1.4. Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 2.139 

 
Berdasarkan tabel 5, diketahui hasil uji autokorelasi bahwa nilai durbin-watson (DW) sebesar 

2,139. Variabel bebas (k) 3 dengan jumlah sampel penelitian ($n) sebanyak 109 data, ma$ka nilai dL 
ya$ng dip$eroleh ad$alah 1,6317, sedan$gkan nilai dU ada$lah 1,7446. Un$tuk menge$tahui geja$la 
autokor$elasi da$pat d$ilih$at melal$ui pers$amaan dU ≤ dW ≤ 4-dU. Berdasa$rkan ta$be$l ters$ebut dapa$$t 
dik$etahui d$U ($1,7446) < DW (2$,139) < 4-dU (2$,2554), maka dapat disimpulkan ti$dak ter$jadi 
autokorelasi. 

3.1.5. Uji Kelayakan Model 

Hasil uji kelayakkan model, uji F dan uji R2 dapat dilihat pada tabel 6 dan 7 berikut: 
 

Tabel 6. Uji F 

ANOVAa 

Model Sig. 

1 Regression .000b 

Residual  

Total  

 
Nilai probability signifikan ya$$ng leb$$ih ke$$cil d$$ari 0,5. ini men$$unjukkan bah$$wa mode$$l regre$$si yang 

diestimasi mem$$enuhi sya$$rat u$$ntuk diana$$lisis lebih la$$njut pad$$a taha$$pan beri$$kutnya. Tem$$uan dar$$i 
ana$$lisis dala$$m pene$$litian in$$i mengungkapkan bahwa koefisien determinasi (R-Square) memiliki 
angka sebesar 0.238. Info$$rmasi i$$ni diperoleh dari tabel di bawah ini: 

 
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .508a .258 .237 
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Dalam penelitian ini, nilai R-Square yang diperoleh sebesar 0.237 berarti besarnya pengaruh 
variabel-variabel independen (perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan) 
terhadap manajemen laba sebesar 23,7%. 

3.1.6. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis digun$$akan un$$tuk mengukur penga$$ruh masi$$ng-m$$asing varia$$bel independen dalam 
memengaruhi variasi variabel dependen, dengan pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1) Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,5 (Sig. < 0,05) dan koefisien searah dengan hipotesis, 

maka hipotesis diterima. 
2) Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,5 (Sig. > 0,05) atau koefisien berarah berlawanan 

dengan hipotesis, maka hipotesis ditolak. 
 

Tabel 8. Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -.255 .050  -5.112 .000 
Perencanaan Pajak .316 .063 .466 5.043 .000 
Beban Pajak Tangguhan 8.531 3.344 .224 2.551 .012 
Ukuran Perusahaan .001 .001 .045 .483 .630 

 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba 

Nilai signifikansi perencanaan pajak sebesar 0,000 dan nilai koefisien regresi sebesar 5,043 
den$$gan arah positif, hal ini berarti perencanaan pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
manajemen laba. Temuan ini se$$jalan den$$gan penelitian yang dilakukan oleh Yunior & Fajriana 
(2023) dan Utami & Ambarita (2023) yang mengungkapkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap manajemen laba. Namun Tem$uan i$ni t$idak s$ejalan de$ngan pe$nelitian 
ya$ng di$lakukan ol$eh Yuliana et al (2023) dan Silalahi & Ginting (2022) ya$ng mengungkapkan bahw$a 
perencanaan pajak tidak berpe$ngaruh terha$dap ma$najemen l$aba.  

Dalam te$$ori agensi menyatakan ba$$hwa terdapat perbedaan tujuan d$$an kep$$entingan antara agen 
dengan prinsipal dalam hal pembayaran pajak menimbulkan adanya konflik kepentingan. Adanya 
konflik kepentingan, serta tujuan yang berbeda antara prinsipal dan agen mendorong motivasi 
manajemen untuk melakukan perencanaan pajak, yang aka$n b$erdampak p$ada la$poran k$euangan 
komersial, se$hingga agen menggunakan man$ajemen laba a$gar laporan keuangan yang dihasilkan 
terlihat baik dan dapat memenuhi target yang diharapkan Perencanaan pajak berpengaruh 
terhadap manajemen laba dikarenakan perusahaan menganggap bahwa pembayaran pa$$jak yang 
tinggi akan mengurangi keuntungan dan kemampuan ekonomis peru$$sahaan, se$$hingga peru$$sahaan 
a$$kan berup$$aya u$$ntuk melakukan perencanaan pa$$jak untuk menurunkan la$$ba fiskal da$n b$eban p$ajak 
y$ang di$bayarkan perusahaan. Nam$un h$al t$ersebut juga akan berdampak pada la$$ba ya$$ng dila$$porkan 
dal$$am lap$$oran keuang$$an komersial perusahaan, sehingga manaje$$men la$$ba di$$lakukan agar laporan 
keuangan tetap menunjukan kinerja atau laba yang sehat dan stabil.  

3.2.2. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba 

Nilai signifikansi be$ban p$ajak ta$ngguhan s$ebesar 0,012 d$an ni$lai koefisien regresi seb$esar 2,551 
den$$gan arah p$$ositif, hal ini berarti be$ban p$ajak t$angguhan b$erpengaruh signifikan dan po$sitif 
t$erhadap m$anajemen la$ba. Temuan ini sejal$an de$ngan pe$nelitian y$ang di$lakukan ol$eh Baradja et al 
(2019) serta Dewi & Djohar (2023) yang mengungkapkan bahwa beban pajak tangguhan 
berpengaruh signifikana dan positif terhadap manajemen laba. Namun Temuan ini tid$ak s$ejalan 
d$engan pe$nelitian y$ang di$lakukan o$leh Gulo & Mappadang (2022) serta Hakim & Rizal (2023) ya$ng 
mengungkapkan bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Dalam teori agensi pa$da pene$$litian Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa manajer 
sebagai agen, cenderung bertindak untuk kepentingan pri$$badi sep$$erti mem$$peroleh bo$$nus, menjaga 
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reputasi, ata$$u meme$$nuhi tar$$get kiner$$ja, salah satunya melalui pra$$ktik mana$$jemen lab$$a. Dala$$m h$$al 
i$$ni manajer memanfaatkan beba$$n pa$$jak ta$$ngguhan mencerminkan pe$$rbedaan tempo$$rer a$$ntara la$$ba 
aku$$ntansi d$$an la$$ba fi$$skal y$$ang s$$ering dimanfaatkan o$$leh ma$$najer un$$tuk m$$engatur l$$aba y$$ang 
dilaporkan. Ketika beban pajak yang diakui perusahaan rendah maka laba fiskal juga cenderung 
rendah sehingga akan memberikan peluang bagi pihak manajer untuk melakukan manajemen laba, 
dengan tujuan agar laba komersial yang dilaporkan tetap terlihat baik. 

3.2.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Nilai signifikansi ukur$an p$erusahaan s$ebesar 0,630 hal i$ni berarti ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Temuan ini sej$alan de$ngan p$enelitian ya$ng di$lakukan ol$eh 
Anindya & Yuyetta (2020) serta Kristiana & Rita (2021) yang mengungkapkan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun Tem$uan i$ni t$idak se$jalan d$engan 
pe$nelitian y$ang di$lakukan o$leh Nathaly & Yuniarwati (2022) serta Atmamiki & Priantinah (2023) 
yang mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
manajemen laba. 

Dalam te$ori agensi pada pene$$litian Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa terdapat 
perbedaan fungsi dan kepentingan antara prinsipal dan agen dalam pengelolaan perusa$$haan. H$$al 
in$$i dikarenakan se$$makin be$$sar su$$atu perusa$$haan ma$$ka pemilik peru$$sahaan juga akan 
mengeluarkan biaya yang besar untuk melakukan pengendalian internal ya$$ng le$$bih b$$aik d$$an 
pe$$ngawasan y$$ang l$$ebih k$$etat t$$erhadap pihak manajer dalam pengelolaan perusahaan (Nabila & 
Ramdani, 2022). Pengawasan yang ketat baik dari pemegang saham maupun otoritas keuangan 
inilah yang seringkali mengakibatkan manajer pada peru$$sahaan k$$ecil m$$aupun be$$sar t$$idak dapat 
mela$$kukan m$$anajemen la$$ba d$$alam penyusunan la$$poran keuangannya.  

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa Perencanaan pajak berpeng$$aruh 
signifikan dan pos$$itif te$$rhadap manajemen laba p$$ada per$$usahaan perban$$kan ya$$ng terd$$aftar di bursa 
efek Indonesia tahun 2019-2923. Artinya d$$engan dilakukannya p$$erencanaan pa$$jak pada perusahaan 
akan memengaruhi atau meningkatkan perusahaan untuk mel$$akukan manaj$$emen lab$$a. Beban paj$$ak 
tanggu$$han berp$$engaruh signifikan d$$an positif te$$rhadap man$$ajemen la$$ba pad$$a perusah$$aan 
perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2019-2923. Ar$$tinya se$$makin b$$esar n$$ilai 
be$$ban pa$$jak tan$$gguhan yang diakui oleh perusahaa$$n maka mengindikasi perusahaan mel$$akukan 
praktik manaj$$emen la$$ba semakin tinggi. Ukur$$an peru$$sahaan tid$$ak berp$$engaruh signif$$ikan te$$rhadap 
man$$ajemen la$$ba p$$ada perus$$ahaan perbankan ya$$ng terda$$ftar d$$i Bursa Efek Indonesia t$$ahun 2019-
2923. Artinya be$$sar a$$tau kec$$ilnya su$$atu perusa$$haan tidak dapat memengaruhi atau mengindikasi 
peru$$sahaan m$$elakukan p$$raktik ma$$najemen la$$ba. 

Dalam pene$litian in$i terdapat beberapa saran. Bagi perusahaan disarankan untuk merancang 
pe$$rencanaan pa$$jak ya$$ng efek$$tif da$$n transparan guna meminim$$alkan b$$eban paj$$ak tanpa melakukan 
manajemen laba yang berisiko, serta mengelola beban pajak tangguhan secara hati-hati sesuai 
standar akuntansi. Penguatan pengawasan internal juga diperlukan untuk menjaga transparansi 
dan tata kelola laporan keuangan. Bagi stakeholder, penting untuk mencermati strategi perencanaan 
pajak dan laporan keuangan perusahaan untuk mengidentifikasi potensi manajemen laba yang 
dapat mempengaruhi keputusan investasi, serta mempertimbangkan kualitas tata kelola 
perusahaan daripada hanya berfokus pada ukuran perusahaan guna meminimalkan risiko di masa 
depan. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan memperluas sampel dan per$io$$de pen$$el$$it$ian, se$$$$rta 
men$$ambah vari$$abel l$$ain ya$$ng d$$apat me$$mpengaruhi manajemen laba. 
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